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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep inovasi dan pembaharuan dalam
manajemen pendidikan Islam. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan
(Library Research) dengan pendekatan kualitatif analisis deskriptif. Teknik pengumpulan
data penelitian ini berupa catatan, penelitian terdahulu, jurnal, artikel dan dokument yang
mendukung data yang diperoleh. Sedangkan analisis data dilakukan menggunakan tiga
tahap vyaitu reduksi data, display data dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa inovasi dan pembaharuan manajemen pendidikan Islam mempunyai
kesamaan makna untuk meningkatkan efisiensi, kualitas, dan relevansi pendidikan sambil
mempertahankan nilai-nilai dasar ajaran Islam, pembahasan inovasi pembaharuan
mencakup penggabungan teknologi, struktur organisasi, sistem evaluasi atau metode
pembelajaran yang lebih interaktif dan konstektual, sedangkan peran inovasi pembaharuan
manajemen pendidikan Islam meliputi beberapa hal diantaranya mutu pendidikan,
menyesuaikan dengan perkembangan zaman, memperkuat implementasi nilai-nilai Islam,
meningkatkan efisiensi pengelolaan, mendorong partisipasi semua pihak, membuka
peluang kerjasama dan jejarin serta meningkatkan daya saing lembaga pendidikan Islam
Pendidikan Agama Islam tetap eksis di hadapan masyarakat dengan cara menguasai
kualitas pendidikan dan memperbarui sistem pendidikan secara menyeluruh.

Kata Kunci: Inovasi, Pembaharuan, Manajemen Pendidikan Islam

Abstract
This research aims to find out the concept of innovation and renewal in the management of

Islamic education. This research uses a type of library research (Library Research) with a
gualitative approach of descriptive analysis. This research data collection technique is in
the form of notes, previous research, journals, articles and documents that support the data
obtained. While analyzing data is done using three stages, namely data reduction, data
display and drawing conclusions. The results showed that innovation and renewal of
Islamic education management have the same meaning to improve the efficiency, quality,
and relevance of education while maintaining the basic values of Islamic teachings, the
discussion of renewal innovation includes the incorporation of technology, organizational
structure, evaluation system or learning methods that are more interactive and contextual,
while the role of renewal innovation in Islamic education management includes several
things including the quality of education, adapting to the times, strengthening the
implementation of Islamic values, increasing management efficiency, encouraging the
participation of all parties,opening opportunities for cooperation and networking and
increasing the competitiveness of Islamic educational institutions.
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PENDAHULUAN

Manajemen pendidikan menurut George merupaka proses pencapaian tujuan tertentu
melalui kegiatan orang lain. Jika dikaitkan dengan pendidikan, maka manajemen pendidikan
adalah pengelolaan seluruh komponen pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan (Rouf,
2019). Menurut George proses manajemen pendidikan menempuh beberapa hal menurut proses
perencanaan (Planning), pengorganisasian (Organizing), pengarahan (Actuating) dan
pengendalian (Controlling) sumber daya pendidikan contohnya manusia, finansial, sarana
prasarana, kurikulum, dan lainnya.

Manajemen pendidikan harus disertai nilai-nilai Islami sebagai landasan siswa sebagai
proses pengelolaan sumber daya pendidikan yang berlandaskan pada nilai-nilai ajaran Islam untuk
mencapai tujuan pendidikan Islam secara efektif dan efisien (Hikmat, 2019). Manajemen ini
mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan seluruh kegiatan
pendidikan dalam lembaga pendidikan Islam seperti pesantren, madrasah, sekolah Islam, dan
institusi pendidikan lainnya yang berorientasi pada nilai-nilai Islam.

Di Indonesia, manajemen pendidikan Islam memiliki fakta yang menunjukan Kualitas
Kepala Sekolah yang Belum Optimal dibuktikan dengan jumlah kepala sekolah di Indonesia yang
memiliki target untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar hanya 20% yang lebih fokus
pada pencapaian nilai ujian siswa, kurang pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran di
kelas. Terdapat kesenjangan signifikan dalam kualitas pendidikan antara daerah perkotaan dan
pedesaan. Kurangnya pengembangan keterampilan/soft skills seperti kreativitas, kepemimpinan,
dan kemampuan berkomunikasi. Kurikulum Merdeka telah diimplementasikan untuk
meningkatkan relevansi dan kualitas pendidikan di Indonesia (Iskandar, 2017).

Maka, dengan adanya inovasi dan pembaharuan dalam pendidikan Islam di Indonesia dapat
menjadi pusat kejayaan yang tidak hanya menghasilkan siswa yang cerdas tetapi memiliki moral
yang tinggi. Menyuguhkan siswa yang mampu untuk memberikan kontribusi nyata dalam
pembangunan peradaban yang lebih baik jika pendidikan Islam yang modern dan relevan dapat

berfungsi sebagai motor penggerak kemajuan umat di tengah arus perubahan global.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian study literature atau yang biasa disebut
penelitian kepustakaan (Library Research). Moleong menyebutkan bahwasannya jenis penelitian
ini merupakan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan literatur berupa buku, catatan,
maupun laporan hasil penelitian terdahulu (Sugiyono, 2020). Penelitian memaparkan data
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penelitian berupa data secara deskriptif bukan angka-angka atau statistika (Kusumawati et al.,
2022). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa dokumentasi yaitu, mencari data
mengenai hal- hal yang berupa catatan, buku, makalah atau artikel, jurnal dan lain sebagainya.
Sedangkan teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahap yaitu reduksi data, display data dan

gambaran kesimpulan (Zainuddin Iba, 2023).

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Inovasi sendiri merujuk pada pengenalan ide, metode, atau pendekatan baru yang lebih baik
daripada yang sudah ada sebelumnya. Sedangkan manajemen pendidikan Islam, inovasi meliputi
perubahan dalam kurikulum, metode pengajaran, manajemen sumber daya, teknologi pendidikan,
dan pengelolaan lembaga pendidikan (Rouf, 2019). Hal ini dilakukan dengan tujuan peningkatan
kualitas layanan pendidikan yang didasarkan pada prinsip-prinsip Islam, Menyesuaikan
pendidikan Islam dengan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan, Mewujudkan sistem
manajemen pendidikan yang adil, adil, dan partisipatif. dan Meningkatkan persaingan institusi
pendidikan Islam secara nasional dan global.

Menurut Mujamil Qomar Inovasi Manajemen Pendidikan Islam yang dilakukan dalam
sistem manajemen lembaga pendidikan Islam, baik dalam hal perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi (Qomar, 2005). Semua perubahan ini didasarkan pada nilai-nilai Islam
untuk mencapai tujuan pendidikan Islam dengan cara yang paling efektif. Hal tersebut diperkuat
dengan pendapat Azyumardi Azra yang mengungkapkan bahwa Inovasi dalam pendidikan Islam
harus terus berubah dan sesuai dengan kemajuan teknologi, kebutuhan masyarakat, dan
perkembangan zaman. Manajemen pendidikan Islam harus dapat mengadopsi praktik manajemen
kontemporer sambil mempertahankan identitas keislamannya (Widodo, 2025). Kedua pendapat
tersebut berjalan dengan pendapat Abudin Nata dengan ungkapan bahwa inovasi manajemen
pendidikan Islam mencakup usaha-usaha untuk memperbarui metode dan strategi pengelolaan
lembaga pendidikan Islam, agar mampu menjawab tantangan global, meningkatkan mutu

pendidikan, serta menjadikan lembaga tersebut unggul dan berdaya saing tinggi.

Pembaruan Manajemen Pendidikan Islam, upaya sistematis untuk meningkatkan
kualitas, efisiensi, dan relevansi pendidikan Islam melalui inovasi dalam aspek manajemen (Mar
& Hilmi, 2021). Pembaruan ini dilakukan agar pendidikan Islam dapat menangani tantangan
zaman, seperti kualitas lulusan, tata kelola kelembagaan, dan relevansi kurikulum dengan
kebutuhan masyarakat global. Tujuan utama dari pembaruan ini adalah agar pendidikan Islam
mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki kompetensi akademik dan profesional,
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tetapi juga berkarakter, berakhlak mulia, dan siap bersaing di tingkat global. Dalam konteks ini,
pembaruan manajemen mencakup peningkatan tata kelola kelembagaan, optimalisasi sumber daya
manusia, pembenahan sistem administrasi dan keuangan, serta pengembangan kurikulum yang
adaptif terhadap kebutuhan masyarakat kontemporer.

Menurut Mujamil Qomar (Qomar, 2005), pembaruan dalam manajemen pendidikan Islam
adalah upaya untuk mengembangkan dan memperbaiki sistem pengelolaan pendidikan Islam agar
lebih profesional, kontemporer, dan tetap berlandaskan pada nilai-nilai Islam. Dia menekankan
pentingnya transformasi manajemen yang mencakup perubahan paradigma, struktur organisasi,
dan kepemimpinan pendidikan Islam. Abuddin Nata menyatakan bahwa pembaruan manajemen
pendidikan Islam adalah tanggapan terhadap tuntutan zaman modern untuk meningkatkan
kualitas, relevansi, dan daya saing pendidikan Islam (Abudin Nata, 2009). la menekankan bahwa
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan harus disesuaikan dengan
prinsip manajemen modern yang sesuai dengan etika Islam (Abuddin Nata, 2012).

Tujuan inovasi dan pembaruan manajemen pendidikan Islam meliputi beberapa focus yang
meliputi, pertama meningkatkan kualitas pendidikan Islam yang dapat membentuk karakter
generasi yang berkualitas, memiliki akhlak mulia, dan mampu bersaing di dunia global. Kedua,
Menyesuaikan dengan perkembangan Zaman, Inovasi dan pembaruan diperlukan untuk mengatasi
tantangan zaman, termasuk perkembangan teknologi, perubahan sosial, dan dinamika global.
Pendidikan Islam yang tidak beradaptasi dengan perubahan akan mengalami stagnasi. Ketiga,
meningkatkan Efisiensi dan Efektivitas Pengelolaan Dengan manajemen yang lebih baik,
pembaruan dalam struktur organisasi dan sumber daya, serta penggunaan teknologi yang tepat,
pendidikan Islam dapat dikelola lebih efisien dan efektif, sehingga hasilnya lebih optimal
(Kurniawan, 2017).

Sedangkan aspek-aspek inovasi pembaharuan manajemen pendidikan Islam yang
merangkap pada empat hal, pertama kurikulum dan metode pembelajaran merupakan dua hal yang
sangat penting untuk pendidikan Islam untuk menyesuaikan dengan kebutuhan siswa dan metode
pembelajaran yang interaktif berbasis teknologi dengan keterlibatan siswa. Kedua, pengelolaan
sumber daya manusia pada lembaga pendidikan Islam harus mencakup peningkatan kualitas guru
dan tenaga kependidikan dimana Guru yang terlatih dengan baik akan mampu
mengimplementasikan inovasi kurikulum dan metode pembelajaran dengan lebih efektif. Ketiga,
pemanfaatan teknologi dalam pendidikan Islam yang selalu berkembang berguna memperbaharui
sistem manajemen pendidikan Islam dalam hal administrasi, pengajaran, dan pembelajaran secara

lebih efisien. Keempat, pengelolaan keuangan dan infrastruktur untuk memastikan bahwa lembaga
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pendidikan Islam memiliki fasilitas yang memadai untuk menunjang kegiatan pembelajaran
(Abuddin Nata, 2012).

Peran inovasi pembaharuan manajemen pendidikan Islam di Indonesia meliputi beberapa hal
yaitu meningkatkan mutu pendidikan, menyesuaikan dengan perkembangan zaman, memperkuat
implementasi nilai-nilai Islam, meningkatkan efisiensi pengelolaan, mendorong partisipasi semua
pihak, membuka peluang kerjasama dan jejaring, meningkatkan daya saing lembaga pendidikan
Islam (Sani, 2022). Beberapa peran tersebut dijabarkan dengan beberapa point penting didalamnya
(Muhammad Kristiawan, 2018).

Dimana lembaga pendidikan Islam dapat menjadi pusat kejayaan yang tidak hanya
menghasilkan siswa yang cerdas tetapi juga memiliki moral yang kuat. Jika pendidikan Islam
yang modern dan relevan dapat berfungsi sebagai penggerak kemajuan umat di tengah arus
perubahan global, maka mungkin untuk memberikan kontribusi nyata dalam pembangunan
peradaban yang lebih baik (Fahrurrozi, 2019). Hal tersebut sangat menunjang lahirnya generasi
berkualitas bahkan para alumni yang dapat merangkul banyak kemampuan tersendiri

Lembaga pendidikan Islam dapat beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan
perubahan sosial berkat inovasi manajemen. Salah satu contoh inovasi manajemen ini adalah
penggunaan teknologi digital untuk administrasi dan pembelajaran online yang semakin populer.
Lembaga pendidikan Islam diharapkan dapat menjadi pusat kejayaan yang tidak hanya
menghasilkan siswa yang cerdas tetapi juga memiliki moral yang tinggi. Dimungkinkan untuk
memberikan kontribusi nyata dalam pembangunan peradaban yang lebih baik jika pendidikan
Islam yang modern dan relevan dapat berfungsi sebagai motor penggerak kemajuan umat di
tengah arus perubahan global.

Banyak penelitian yang membuktikan banyaknya sekolah atau madrasah di Indonesia yang
mengadopsi pembelajaran kekinian versi islami seperti e-learning, zoom dan lain sebagainya,
dimana teknologi di aplikasikan ke dalam kurikulum, dan memberikan kemampuan digital kepada
guru dan tenaga pendidik (Risal, 2023). Implementasi branding digital untuk lembaga (seperti
SMP NU Darul Falah Sragen) untuk meningkatkan visibilitas dan daya tarik melalui perencanaan,
organisasi, dan evaluasi strategis. Sistem manajemen informasi dimasukkan ke dalam manajemen
guru dan sekolah dasar Islam meningkatkan efisiensi dan transparansi.

Sedangkan revolusi dunia manajemen pendidikan di 2025 ini menggambarkan beberapa
manajemen pendidikan Islam saat ini bersifat adaptif, berkualitas, dan inovatif (Aufa, 2024). Hal
tersebut mempengaruhi beberapa tantangan yang harus dihadapi sebuah lembaga pendidikan
Islam, SDM baik tenaga pendidik hingga murid. Tantangan yang banyak dijumpai i terhadap
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perubahan, keterbatasan sumber daya, dan kesenjangan antara tradisi dan teknologi modern —

dengan kepemimpinan dan kolaborasi sebagai kunci keberhasilan .

KESIMPULAN

Inovasi manajemen pendidikan Islam merupakan pembaharuan dalam manajemen
pendidikan Islam yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, kualitas, dan relevansi pendidikan
sambil mempertahankan nilai-nilai dasar ajaran Islam. Inovasi ini dapat mencakup penggabungan
teknologi, perubahan pada struktur organisasi, sistem evaluasi, atau metode pembelajaran yang
lebih interaktif dan kontekstual. Sedangkan pembaharuan manajemen pendidikan Islam
merupakan suatu proses transformasi sistemik yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan
daya saing institusi pendidikan Islam sambil mempertahankan nilai-nilai keislaman. Dalam proses
ini, prinsip manajemen modern dimasukkan ke dalam praktik pendidikan Islam untuk menjadi
lebih profesional, fleksibel, dan berdampak luas.

Peran inovasi pembaharuan manajemen pendidikan Islam di Indonesia meliputi beberapa hal
yaitu meningkatkan mutu pendidikan, menyesuaikan dengan perkembangan zaman, memperkuat
implementasi nilai-nilai Islam, meningkatkan efisiensi pengelolaan, mendorong partisipasi semua
pihak, membuka peluang kerjasama dan jejaring, meningkatkan daya saing lembaga pendidikan

Islam.
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